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Pasar Modal di Indonesia sangat berkembang termasuk dengan instrumen-instrumen yang terdapat di
dalamnya. Salah satu instrumen yang mengalami perkembangan adalah Reksa Dana. Reksa Dana dinilai
lebih mudah untuk digunakan oleh calon investor yang masih awam akan penginvestasian. Terdapat
beberapa produk yang terdapat pada Reksa Dana, salah satunya adalah Reksa Dana Terproteksi. Reksa Dana
Terproteksi sendiri dinilai menjadi salah satu produk Reksa Dana yang paling aman dikarenakan dapat
memberikan suatu proteksi terhadap nilai awal investasi yang dimasukkan oleh investor. Walaupun dinilai
aman dan dapat memberikan proteksi kepada investor atau pemegang Unit Penyertaan, ternyata Reksa Dana
Terproteksi memiliki beberapa risiko. Beberapa risiko yang dimiliki oleh Reksa Dana Terproteksi adalah
risskko Nilai Aktiva Bersih yang berkurang jikainvestor menjual Reksa Dana Terproteksinya sebelum jatuh
tempo, risko Mangjer Investas yang tidak seratus persen menginvestasikan dana padainstrumen obligas,
dan risiko yang paling harus diantisipasi dan paling berbahaya yaitu risiko gagal bayar yang dilakukan oleh
perusahaan penerbit obligasi yang dijadikan sebagai aset dasar dari Reksa Dana Terproteksi. Penulis
menggunakan penelitian hukum dikarenakan landasan ilmu pengetahuannya adalah ilmu hukum.
Metodologi yang digunakan adalah pendekatan yuridis normatif. Dalam penelitian yang dilakukan penulis,
belum terdapat pengaturan yang khusus mengatur mengenai bagaimana mekanisme penyelesaian jika
terdapat kondisi gagal bayar pada produk Reksa Dana Terproteksi. Akan tetapi penyelesaian gagal bayar
dapat dilakukan dengan mekanisme penyelesaian gagal bayar pada obligasi dikarenakan aset dasar pada
Reksa Dana Terproteks adalah obligasi. Hal ini menimbulkan ketidakpastian perlindungan hukum bagi
investor pada Reksa Dana Teproteksi. Oleh karenaitu harus ada regulasi yang khusus mengatur mengenal
mekanisme penyelesaian risiko pada Reksa Dana Terproteksi khususnya risiko gagal bayar.

...... The capital market in Indonesiais very devel oped, including the instruments contained therein. One
instrument that has developed is mutual funds. Mutual Funds are considered easier to use by potential
investors who are new to investing. There are several products in Mutual Funds, one of which is Capital
Protected Funds. Capital Protected Funds themselves are considered to be one of the safest Mutual Fund
products because they can provide protection for theinitial investment value entered by investors. Even
though it is considered safe and can provide protection to investors or Participation Unit holders, it turns out
that Capital Protected Funds have several risks. Some of the risks that are owned by Capital Protected Funds
are therisk of reduced Net Asset Valueif theinvestor sells the Capital Protected Funds before maturity, the
risk of the Investment Manager not one hundred percent investing funds in bond instruments, and the risk
that must be anticipated and the most dangerous, namely the risk of failure payments made by the bond
issuer company which is used as the underlying asset of the Protected Mutual Fund. The author uses legal
research because the basis of his knowledge is the science of law. The methodology used is a normative
juridical approach. In the research conducted by the author, there are no specific regulations governing the
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settlement mechanism if there is a default condition on Protected Mutual Fund products. However, the
settlement of default can be done with the mechanism of settlement of default on bonds because the basic
asset in Capital Protected Funds is bonds. This raises the uncertainty of legal protection for investorsin
Capital Protected Funds. Therefore there must be regulations that specifically regulate the mechanism of risk
settlement in Capital Protected Funds, especially therisk of default.



